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 Diskursus tentang Corporate Social Responsibility (CSR) semakin menguat 
setelah adanya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
yang menegaskan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
atau terkait dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa dari operasional perusahaan pasti 
menimbulkan dampak bagi masyarakat. Sehingga, timbul kepedulian akan tanggung 
jawab sosial perusahaan seperti yang dilakukan oleh suatu perusahaan bir yaitu PT 
Multi Bintang Indonesia Tbk. Dari banyaknya program CSR yang dilakukan oleh PT 
Multi Bintang, menjadi permasalahan terkait dana yang diberikan apakah 
diperbolehkan atau tidak dalam Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hukum dari penggunaan dana corporate social responsibility (CSR) yang 
diberikan oleh perusahaan miras perspektif hukum ekonomi syariah.  
 Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data primer yang digunakan yaitu buku-buku yang berkaitan 
dengan Corporate Social Responsibility dan akad sosial serta annual report (laporan 
tahunan) penggunaan dana CSR PT Multi Bintang, sedangkan data sekunder sifatnya 
melengkapi data primer yang diambil dari jurnal, artikel dan sumber lain yang relevan 
dengan penelitian ini. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka peneliti melakukan analisis dengan 
menggunakan metode deduktif, karena objek yang diteliti dikhususkan hanya untuk 
perusahaan yang memproduksi barang-barang yang dilarang agama. 
 Berdasarkan pengelolaan dan analisis data yang telah dilakukan hasilnya 
menyatakan bahwa program CSR PT Multi Bintang termasuk akad tabarru’ dalam 
bentuk memberikan sesuatu (giving something) yakni dilakukan dengan memberikan 
sedekah, hadiah dan hewan kurban dari dana yang bersumber dari transaksi haram. 
Mayoritas ulama menyatakan bahwa dana non halal boleh digunakan asalkan hanya 
untuk kepentingan fasilitas umum seperti jalan raya dan MCK. Sedangkan Yusuf al-
Qardhawi dan al-Qurrah Dagi membolehkan untuk kepentingan fasilitas umum 
mapun lainnya seperti, kebutuhan konsumtif fakir miskin dan program pemberdayaan 
masyarakat. Yusuf al-Qardhawi juga berpendapat bahwa harta yang diperoleh dengan 
jalan haram lebih baik digunakan untuk jalan kebaikan daripada terbuang sia-sia. 
Namun hal tersebut tidak dinilai sebagai pahala sedekah. Penulis cenderung memilih 




itu tidak hanya digunakan untuk kepentingan umum saja melainkan juga untuk 
kebutuhan konsumtif fakir miskin, sumbangan dan program pendidikan seperti 
beasiswa dan lainnya.    
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), akad sosial, penggunaan dana 
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A. Latar Belakang Masalah 
Diskursus tentang konsep Corporate Social Responsibility (CSR) atau 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan telah menjadi popular saat ini, namun 
definisi dari CSR yang dapat diterima secara menyeluruh masih belum ada. 
Terdapat banyak definisi mengenai konsep CSR. The International Organization 
of Employers (IOE) memberi definisi CSR sebagai “Initiavites by companies 
voluntary integrating social an environmental concerns in their business 
operations and in their interaction with their stakeholders”. Dari definisi tersebut 
dapat dipahami bahwa CSR merupakan suatu inisiatif dari perusahaan yang 
bersifat voluntair atau sukarela dan melampaui kewajiban hukum terhadap 
peraturan perundang-undangan di mana kegiatannya dilakukan dengan 
melibatkan pemangku kepentingan.
1
 Pemangku kepentingan dalam hal ini adalah 
orang atau kelompok yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai 
keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan.
2
 
Berdasarkan pada teori Elkingston CSR merupakan suatu konsep bagi 
organisasi khususnya perusahaan, mempunyai tanggung jawab untuk 
                                                                
1
 Ainun Fatimah Anam, “Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum Islam”, Skripsi 
(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), hlm. 1-2. 
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mempertimbangkan kepentingan pengguna, pekerja, pemegang saham, 
masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. Selama ini image yang 
berkembang pada sebagian perusahaan yang terlibat dalam berbagai kegiatan 
sosial dianggap sebagai wujud paling penting sebagai implementasi CSR. 
Menurut Elkingston, ruang lingkup CSR terdiri dari tiga aspek yang dikenal 
dengan istilah “Triple Bottem Line” yang meliputi kesejahteraan atau 
kemakmuran ekonomi (economic prosperity), peningkatan kualitas lingkungan 
(environmental quality) dan keadilan sosial.
3
  
Debat CSR semakin menguat setelah disahkannya RUU PT menjadi 
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) yang 
menegaskan bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
atau terkait dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan.
4
 Istilah CSR mulai digunakan pada tahun 1970-an di 
mana pelayanan masyarakat yang sebelumnya menjadi tanggung jawab 
pemerintah semakin berkurang dan peranan perusahaan swasta semakin terbuka 
lebar.      
Perusahaan yang besar dan memperoleh nama baik bukan semata-mata 
karena bidang bisnis, tetapi dari cara perusahaan menyampaikan kepedulian 
mereka dalam meningkatkan kondisi masyarakat dan sekitarnya. Hal tersebutlah 
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 Irsadunas, dkk, “Tinjauan Etika Bisnis Islam dalam Pengelolaan Corporate Social 
Responsibility”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, no. 2, 2018, hlm. 149-151. 
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 Abdul Ghofur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan, Lembaga 





yang justru dapat membangun suatu citra yang baik di kalangan masyarakat.
5
 
Seperti yang telah diterapkan oleh suatu perusahaan minuman bir. Perusahan 




No KODE Nama Emiten 
1 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk, PT 
2 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk, PT 
3 DLTA Delta Djakarta Tbk, PT 
4 CLEO Sariguna Primatirta Tbk, PT 
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 
6 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 
7 STTP Siantar Top Tbk, PT 
8 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT 
 Adapun dalam penelitian ini, fokus perusahaan yang akan dikaji yaitu 
perusahaan miras. Dari perusahaan di atas terdapat dua perusahaan yang 
memproduksi minuman bir, yaitu PT Delta Djakarta Tbk dan PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk. Sebagai contoh dalam penelitian ini yaitu program CSR yang 
diimplementasikan oleh PT Multi Bintang. PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri minuman bir di 
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 Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Quran tentang Etika dan Bisnis (Jakrta: 
Salemba Diniyah, 2002), hlm. 116. 
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Indonesia. PT Multi Bintang awalnya memulai operasionalnya di sebuah pabrik 
yang terletak di Surabaya, Jawa Timur. Nama PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
mulai dipakai secara resmi oleh perusahaan pada tahun 1982 dan juga mulai 
merubah status perusahaan menjadi perusahaan terbuka yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Dan pada saat ini telah mengoperasikan beberapa pabrik yang 
terletak di Sampang Agung (Mojokerto) dan Tangerang.
7
  
  Salah satu sumber informasi guna mendapatkan gambaran tentang program 
CSR yang dilakukan adalah melalui laporan tahunan (annual report) yang 
diterbitkan oleh perusahaan. Dalam melakukan tanggung jawab perusahaan PT 
Multi Bintang tidak hanya berfokus pada aspek sosial saja, akan tetapi dalam 
aspek ekonomi dan lingkungan. Adapun di sektor kesejahteraan masyarakat, 
bentuk tanggung jawab sosial PT Multi Bintang yang pernah dilakukan yaitu 
dengan memberikan konstribusi sumbangan untuk 250 anak yatim dan tuna 
werda di daerah Poris Gaga, Tangerang sebesar lebih dari Rp. 70.000.000 untuk 
masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan pabrik di Tangerang.  
 Sedangkan bertepatan dengan perayaan Idul Adha, setiap tahunnya PT 
Multi Bintang memberikan hewan kurban. Di tahun 2014 memberikan sekitar 50 
domba senilai lebih dari Rp. 100.000.000 yang didistribusikan sebagai hewan 
kurban ke 18 lokasi di sekitar pabrik di Tangerang, termasuk kawasan 
pemukiman, pejabat pemerintah, unsur-unsur Angkatan Bersenjata, serta 
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beberapa Masjid. Pada perayaan Natal pun PT Multi Bintang memanfaatkan 
momen tersebut dengan membagikan sekitar 40 jenis produknya sebagai paket 
hadiah untuk 30 kelompok yang berbeda di daerah Tangerang. 
 Pada tahun 2016 PT Multi Bintang mengadakan program “Bintang 
Berbagi” dalam rangka bulan Ramadhan dengan memberikan hadiah paket 
lebaran kepada warga kurang mampu di tujuh desa di kawasan sekitar pabrik 
yang berada di Sampang Agung. Di bulan Ramadhan PT Multi Bintang juga 
mengadakan kegiatan buka bersama di kantin pabrik dan membagikan sejumlah 
bingkisan hasil sumbangan para karyawan kepada 40 anak di Panti Asuhan, 
Pondok Hidayatul Hikmah di Kalicangkring dan lembaga desa Sampang Agung. 
Di Tangerang medonasikan voucher belanja ke 86 yatim piatu dari Poris Gaga 
untuk membeli buku sekolah dan alat tulis serta kebutuhan lain di Transmart 
Carrefour Tangerang Pusat di Cikokol dan juga memberikan bingkisan makanan, 
minyak goreng, dan uang tunai kepada 162 warga lansia di Poris Gaga. Ada lagi 
tanggung jawab perusahaan ke komunitas yang dilakukan oleh PT Multi Bintang 
di tahun 2017 yaitu dengan melakukan program penanaman 10.000 pohon di 
lereng Gunung Welirang yang berlokasi di Sampang Agung untuk meningkatkan 
daya serap air hujan dan mengurangi bahaya longsor.
8
          
Fenomena semacam ini mengarahkan kita pada sebuah kondisi real bahwa 
kewajiban pelaksanaan CSR tidak terlepas dari fakta di mana kerusakan 
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lingkungan banyak terjadi akibat dari dampak negatif keberadaan suatu 
perusahaan. Sekarang perusahaan tidak bisa lagi hanya berorientasi pada 
kepentingan shareholders semata, tetapi juga memperhatikan kepentingan 
stakeholders dan lingkungan setempat.
9
 
Lain daripada itu, respon masyarakat terhadap kegiatan CSR hanya 
dianggap sebagai sumbangan dari suatu perusahaan karena kurangnya 
pemahaman tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Sehingga tidak heran 
jika banyak sekali perusahaan yang lupa akan Tanggung Jawab Sosialnya kepada 
masyarakat.  
Tidak berhenti sampai di situ, bahwa Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
sangat erat hubungannya dengan etika dalam bebisnis. Baik buruknya suatu 
perusahaan dapat dinilai oleh masyarakat. Islam sangat mendukung adanya 
konsep Tanggung Jawab Sosial Perusahaan karena tidak dapat dipungkiri bahwa 
bisnis menciptakan banyak permasalahan sosial dan perusahaan diwajibkan 
bertanggung jawab menyelesaikannya setelah adanya aturan tentang Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan. Tetapi apakah dalam Islam semua bentuk perusahaan 
dibolehkan untuk memberikan sebagian keuntungannya untuk kegiatan sosial? 
Bagaimana jika dana sosial tersebut dana yang diberikan oleh perusahaan yang 
memproduksi barang-barang yang dilarang agama seperti yang dicontohkan di 
atas? 
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Hukum ekonomi merupakan aturan hukum yang mengatur dan 
mempengaruhi segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan dan kehidupan 
perekonomian. Hukum ekonomi lahir digunakan sebagai alat untuk mengatur dan 
membatasi kegiatan-kegiatan ekonomi dengan tujuan agar perkembangan 
perekonomian tidak merugikan hak dan kepentingan masyarakat.
10
 
Akibatnya, kajian hukum tentang ekonomi dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan ekonomi, khususnya yang 
berkaitan dengan kajian hukum ekonomi syariah. Penggunaan dana Corporate 
Social Responsibility yang diberikan merupakan bentuk kepedulian perusahaan 
terhadap masyarakat. Konsekwensinya, perusahaan memang tidak akan 
mendapatkan keuntungan langsung tetapi akan mendapatkan keuntungan dalam 
jangka panjang.  
Transaksi yang dilakukan oleh pihak yang memberikan dana Corporate 
Social Responsibility dengan pihak yang menerima, dalam kajian hukum 
ekonomi syariah dapat digolongkan dalam akad sosial. Akad sosial disebut juga 
dengan akad tabarru’at, yaitu akad-akad yang berlaku atas dasar pemberian dan 
pertolongan. Akad-akad sosial dalam Islam di antaranya yaitu: hibah, hadiah, 
sedekah, tabarru’, ‘a<riyah, qard } dan qurban (udhh }iyah).11 
Program Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh perusahaan 
kepada stakeholders termasuk dalam akad hibah. Tujuan akad hibah adalah 
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 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 1-2.   
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memindahkan barang dari pemberi kepada yang diberi untuk dimilikinya tanpa 
adanya kompensasi atau pengganti („iwad }).12 Hal tersebut sama seperti halnya 
program CSR yang memiliki prinsip kesukarelaan memberikan sebagian 
keuntungan perusahaan terhadap stakholders. Program CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam bentuk kegiatan sosial dikatakan akad hibah karena syarat dan 
rukun hibah terpenuhi. Menurut jumhur ulama, rukun hibah ada empat yaitu 
pemberi hibah, penerima hibah, barang yang dihibahkan dan s{i@gat. 13 Dalam 
program CSR memenuhi syarat hibah karena barang yang dihibahkan memiliki 
manfaat untuk orang banyak. Hanya saja dari penggunaan dana sosial tersebut 
dalam prakteknya terdapat keraguan dari sumber dana yang diambil untuk 
pendistribusiannya, yaitu dari dana hasil usaha minuman keras.  
Padahal dalam syarat hibah tidak diperbolehkan menghibahkan barang 
yang tidak bernilai menurut syara’ seperti darah dan minuman keras. Sedangkan 
dalam aspek akad, objek transaksi merupakan barang yang diperbolehkan syariah 
untuk ditransaksikan (ma<l mutaqawwi@m). Dalam padangan Islam juga tidak 
membolehkan memberikan hadiah, menghibahkan dan menyedekahkan benda 
yang secara zat hukumnya haram seperti babi dan anjing. Ataupun benda tersebut 
diperoleh dengan cara yang haram seperti mencuri, merampok atau korupsi 
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 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2012), hlm. 23. 
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karena hal tersebut bukan miliknya secara sah, dan Allah melarang menerima 
pemberian dari yang haram atau bersumber dari cara yang haram.
14
                  
Konsep Corporate Social Responsibility bukan lagi sebuah kesukarelaan 
dari perusahaan tetapi sudah menjadi tuntutan, setelah adanya ketentuan UU No. 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dalam Pasal 74 bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Corporate Social Responsibility dapat mencakup kegiatan sosial yang bertujuan 
untuk mengembangkan masyarakat yang sifatnya produktif baik melibatkan 
masyarakat di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan. Sebagian besar 
implementasi dari program Corporate Social Responsibility merupakan bentuk 
kepedulian perusahaan yang sifatnya positif.   
Sehingga, dana Corporate Social Responsibility (CSR) yang digunakan 
untuk kegiatan sosial akan menjadi permasalahan penting terkait kehalalan dana 
program CSR tersebut, karena di sisi lain dana yang diberikan adalah dana dari 
pabrik minuman beralkohol. Oleh sebab itulah, dalam kajian ini penulis akan 
mengangkat judul penting “Penggunaan Dana Corporate Social Responsibility 
(CSR) Perusahaan Miras Perspektif Hukum Ekonomi Syariah”. 
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B. Definisi Operasional 
1.   Dana Corporate Social Responsibility (CSR) 
 Dana CSR merupakan dana yang disisihkan dari sebagian keuntungan 
suatu perusahaan. Hal tersebut tertuang dalam pasal 4 dan pasal 5 PP Nomor 
47 Tahun 2012 yang pada pokoknya mengatur bahwa anggaran tanggung 
jawab sosial dan lingkungan merupakan biaya perseroan yang 
diperhitungkan dengan kepatutan dan kewajaran. Kepatutan dan kewajaran 
menjadi kebijakan perseroan yang disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan perseroan dan potensi risiko yang mengakibatkan tanggung jawab 




2.   Perusahaan Miras 
 Miras merupakan suatu produk minuman yang mengandung alkohol 
yang dilarang dikonsumsi oleh umat Islam. Dalam islam minuman keras 
(Miras) dikenal dengan istilah khamar yang berarti menutup akal. Minuman 
keras dalam Islam haram hukumnya dan dilarang dikonsumsi oleh umat 
Islam karena lebih banyak mad}aratnya. Sedangkan perusahaan miras 
merupakan perusahaan yang memproduksi minuman yang dilarang oleh 
agama.  
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3. Hukum Ekonomi Syariah 
 Hukum Ekonomi Syariah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
akad-akad yang berkaiatan dengan kegiatan sosial seperti hibah, sedekah, 
hadiah, tabarru’, „a<riyah, qard} dan qurban (udhh}iyah).  
C.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Bagaimana akad yang dilakukan perusahaan miras untuk kegiatan sosial? 
2.   Bagaimana hukum penggunaan dana Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang diberikan oleh Perusahaan Miras perspektif Hukum Ekonomi 
Syariah? 
D. Tujuan Penelitian dan Mafaat Penelitian 
1.   Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hukum dari penggunaan dana Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang diberikan oleh perusahaan miras perspektif 
Hukum Ekonomi Syariah. 
2.   Manfaat Penelitian 
a.   Manfaat Teoritis 
Penelitian ini berguna untuk mengetahui hukum penggunaan dana 
Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan yang 







b.   Mnfaat Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan kesadaran bagi 
masyarakat yang tidak mengetahui tentang Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (Corporate Social Responsibility), bahwa mereka berhak 
mendapatkan dana sosial dari perusahaan khususnya yang berbentuk 
Peseroan Terbatas (PT) yang melakukan kegiatannya di bidang dan atau 
berkaitan dengan Sumber Daya Alam.  
E.   Kajian Pustaka 
 Dalam proposal skripsi ini, penulis akan memaparkan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, dari beberapa sumber berupa 
skripsi maupun literatur lain yang terkait, sehingga terlihat perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti, yaitu: 
1. Anugrah Trihida Pratama, Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Corporate 
Social Responsibility (CSR) antara PT Telkom Purbalingga dengan 
Pengelola Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP), Purwokerto: IAIN 
Purwokerto, Fakutas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,  
2018. Penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah akad dari pelaksanaan 
CSR yang dilakukan antara PT Telkom Cabang Purbalingga dengan 
Pengelola Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP) apakah sudah sesuai 





PT Telkom tersebut memiliki dua program CSR yaitu program kemitraan 
dan program bina lingkungan. Program kemitraan melalui kegiatan usaha 
skala mikro, kecil dan menengah yang dilakukan dengan memberikan dana 
pinjaman berbunga rendah yang disisihkan dari sebagian laba usaha BUMN, 
seperti pemberian dana pinjaman lunak, pelatihan kewirausahaan dan 
pengembangan kreativitas kepada para mitra binaan yang bergerak dalam 
usaha kecil menengah dan koperasi. Sedangkan program bina lingkungan PT 
Telkom tersebut disesuaikan di setiap daerah Witel, dengan kebijakan 
program CSR yaitu: pinjaman lunak, bantuan sarana ibadah dan 
pengembangan sarana dan sarana umum yang direalisasikan di bawah 
Telkom Witel Purwokerto. Dari program CSR yang terlaksana yang 
melibatkan PT Telkom dan juga pengelola dana Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan yaitu dengan menggunakan akad hibah dimana pihak Pengelola 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP) sebagai penerima dana CSR dari 
PT Telkom. Namun pelaksanaan CSR antara PT Telkom dengan Pengelola 
Dana dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP) juga berpotensi 
termasuk akad sosial lainnya seperti infaq dan hadiah karena dalam 
pelaksanaannya tidak ada penjelas lisan maupun tulisan akad tersebut 
termasuk ke dalam akad hibah.
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2. Ainun Fatimah Anam, Corporate Social Responsibility Perspektif Hukum 
Islam, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syariah, Jurusan 
Hukum Bisnis Syariah, 2016. Penelitian ini mencoba untuk melihat apakah 
pengimplementasian CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan sudah 
sesuai dengan hukum Islam jika ditinjau dari Maqa<s{id Syari @’ah. Dan 
menurut pandangan peneliti program CSR sudah memenuhi tiga dari 
Maqa<s{id Syari @’ah yaitu memelihara agama, memelihara jiwa dan 
memelihara harta. Selain sudah memenuhi hukum Islam program CSR juga 
sudah memenuhi prinsip-prinsip Islam yaitu al-’Adl, al-Ih}san, manfaat dan 
amanah. Dalam penelitiannya yang wajib menjalankan Corporate Social 
Responsibility adalah perseroan terbatas, seperti yang tertuang dalam UUPT 
Pasal 74 ayat 1.
17
 
3. A. Chairul Hadi, “Corporate Social Responsibility dan Zakat Perusahaan 
dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam, Jurnal Ahkam, Vol. XVI, no. 2, 
2016. Penelitian ini berisi tentang hubungan antara CSR dengan zakat 
perusahaan di Lembaga Keuangan Syariah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
cara perusahaan mengalokasikan dana CSR untuk program sosial dalam 
bentuk zakat, infak dan sedekah.
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Nama & Judul Persamaan Perbedaan 
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F. Metode Penelitian 
 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1.   Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam hal ini yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti 
yaitu berkaitan dengan hukum penggunaan dana Corporate Social 
Responsibility yang diberikan oleh perusahaan miras dari perspektif Hukum 
Ekonomi Syariah.  
2. Sumber data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer yakni sumber utama yang dapat memberikan informasi 
langsung kepada peneliti tentang data-data pokok yang dibutuhkan dalam 





dengan Corporate Social Responsibility dan akad sosial, seperti buku yang 
ditulis oleh Saipullah Hasan dan Devy Andriani yang berjudul Pengantar 
CSR dan buku yang ditulis oleh Mardani yang berjudul Fiqh Ekonomi 
Syariah serta annual report (laporan tahunan) penggunaan dana CSR PT 
Multi Bintang. Sedangkan data sekunder yakni data tertulis yang bukan 
merupakan sumber primer dan sifatnya melengkapi data primer.
19
 Sumber 
data sekunder diperoleh dari: 
a. Buku-buku tentang Fikih Muamalah, seperti buku yang ditulis oleh 
Ismail Nawawi yang berjudul Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer  
b.   Buku-buku tentang CSR  
c. Jurnal dan artikel-artikel tentang CSR dan Akad-akad Sosial, seperti  
jurnal yang ditulis oleh Irsadunas, dkk yang berjudul Tinjauan Etika 
Bisnis Islam dalam Pengelolaan Corporate Social Responsibility   
d.   Sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini 
3. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. Dengan demikian maka langkah awal yang 
akan dilakukan peneliti adalah menentukan buku-buku yang relevan sebagai 
referensi berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini.  
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4. Metode analisis data 
 Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis mengunakan 
metode deduktif. Metode deduktif yaitu metode analitik yang berangkat dari 
dasar-dasar pengetahuan yang bersifat umum untuk diterapkan pada realitas 
empirik yang bersifat khusus.
20
 Penulis menggunakan metode deduktif 
karena objek penelitian dikhususkan hanya untuk perusahaan yang 
memproduksi barang-barang yang dilarang agama. Penulis menganalisis 
data secara bertahap, di mana ketika mendapatkan data maka dapat langsung 
dianalisa.   
G.   Sistematika Pembahasan 
  Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan proposal skripsi nanti 
lebih sistematis dan terfokus pada satu pemikiran, maka penulis membagi 
penyusunan skripsi ini ke dalam lima bab yang saling berkesinambungan yaitu: 
  Bab I yaitu pendahuluan yang berfungsi memberikan gambaran skripsi 
secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
  Bab II yaitu landasan teori tentang akad dan penggunaan dana haram untuk 
kegiatan sosial. 
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  Bab III yaitu gambaran umum tentang Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang akan digunakan untuk menganalisa permasalahan yang ada dalam 
pembahasan penulisan skripsi ini. Meliputi beberapa sub pembahasan yaitu: 
pengertian dan konsep Corporate Social Responsibility (CSR), dasar hukum 
Corporate Social Responsibility (CSR), tujuan dan manfaat Corporate Social 
Rsponsibility (CSR).  
  Bab IV yaitu analisis tentang hukum dari penggunaan dana Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan miras ditinjau dari perspektif Hukum 
Ekonomi Syariah. 
  Bab V yaitu penutup. Yang berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban 





















A.   Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan penulis, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.    Program CSR PT Multi Bintang termasuk akad tabarru’ dalam bentuk 
memberikan sesuatu (giving something). Dalam program CSR yang 
dilakukan adalah memberikan hadiah, sedekah, hewan kurban dan bantuan 
konsumtif dari dana yang bersumber dari transaksi haram.  
2.   Adapun pandangan para ulama yang membolehkan penggunaan dana yang 
bersumber dari dana haram yakni, Mayoritas ulama berpendapat bahwa dana 
yang diperoleh dari transaksi haram hanya dapat digunakan untuk 
kepentingan fasilitas umum, seperti jalan raya dan MCK. Sedangkan Yusuf 
al-Qardhawi dan al-Qurrah Dagi membolehkan untuk kebutuhan sosial, baik 
fasilitas umum maupun selain fasilitas umum, seperti kebutuhan konsumtif 
dan progam pemberdayaan masyarakat. Alasan Yusuf al-Qardhawi bahwa, 
harta yang diperoleh dengan jalan haram lebih baik digunakan untuk jalan 
kebaikan daripada terbuang sia-sia. Namun hal tersebut tidak dinilai sebagai 
pahala sedekah bagi pemberinya.   
3.   Penulis cenderung terhadap pendapat Yusuf al-Qardhawi dan al-Qurrah 





kepentingan umum saja, melainkan juga untuk kebutuhan konsumtif, antara 
lain untuk kebutuhan hidup fakir miskin dan untuk program pendidikan 
seperti beasiswa.   
B. Saran 
1. Diharapkan kepada masyarakat yang menerima dana CSR dari perusahaan-
perusahaan yang memproduksi barang yang dilarang dalam Islam untuk lebih 
mengetahui mana yang boleh diterima dan mana yang tidak 
2. Teori tentang Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 
perusahaan penting untuk diketahui banyak orang karena hal tersebut 
berkaitan dengan kepentingan masyarakat umum 
3. Diharapkan kepada perusahaan khususnya yang berbentuk Perseroan untuk 
lebih memiliki rasa tanggung jawab sosial, karena tidak dapat dipungkiri 
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